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ABSTRACT

This study aimed to obtain empirical evidence about the influence of type of industry,
profitability, company’s size, and company’s leverage to the extent of emission carbon disclosure
in Indonesia companies. To measure the extent of carbon emission disclosure used checklist that
was developed based on the information request sheets provided by the carbon disclosure project
(CDP).

The population of this study was all companies listed in Indonesia Stock Exchange (IDX) in
2015-2017. Sample of this study was non financial companies listed in Indonesia Stock Exchange
(IDX) in 2015-2017 used purposive sampling method. There were 19 companies in 2015, 19
companies in 2016, 19 companies in 2017 which fulfilled criterion as the research sample. The
classical assumpstion was used for data analysis and regression analysis for testing hypothesis.

The results of this study showed that firm size and companies’ Leverage significantly
influence to the extent of carbon emission disclosure. Meanwhile type of industry and profitability
had no significantly influence to to the extent of carbon emission disclosure.

Keywords: Carbon Emission, Greenhouse Gas, Voluntary Disclosure, Cost of Carbon Emission
Reduction

PENDAHULUAN

Perubahan iklim sudah menjadi keberlanjutan global yang sangat menjol dan menjadi
konsentrasi serius bagi negara-negara di dunia (van Vuurenetal,2007), salah satunya adalah
pemanasan global yang disebabkan meingkatnya gas rumah kaca pada lapisan atmosfer.

Salah satu langkah konkrit sebagai solusi untuk menjaga lingkungan dan mengurangi emisi
karbon yaitu dengan dibentuknya Protokol Kyoto. Protokol Kyoto adalah amandemen yang
dilakukan oleh PBB tentang Perubahan Iklim United Nations Framework Convention on Climate
Change (UNFCCC).

Indonesia sendiri telah berkomitmen untuk berupaya meminimalisir jumlah emisi karbon
sebanyak 26%, atau sebanyak 0,67 giga ton (Asmaranti dan Lindrianasari, 2014). Komitmen
tersebut diwujudkan dalam Perpres No. 61 Tahun 2011 dan Perpres No. 71 Tahun 2011. Dalam
Pasal 4 Perpres tersebut, pelaku usaha dituntut untuk ikut berupaya mengurangi Green House
Gasses yang termasuk di dalamnya adalah emisi karbon, dengan melalukan pengungkapan emisi
karbon.

Sesuai dengan teori legitimasi, keberadaan peraturan tersebut mendorong perusahaan untuk
berupaya menurunkan emisi GRK agar memperoleh legitimasi dari komunitas dimana perusahaan
tersebut beroperasi (Pellegrino dan Lodhia, 2012), dan pada jangka panjang dapat memaksimalkan
kekuatan keuangan. Pengungkapan karbon sebagai respon perusahaan dalam memenuhi kewajiban
sosial lingkungannya akan memberi informasi kepada stakeholder dalam pengambilan keputusan
investasi, bahwa perusahaan telah melakaukan kinerja yang baik (Spence, 1973).
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Beberapa riset telah dilakukan untuk mengetahui hal-hal yang dapat memengaruhi
besarnya tingkatan pengungkapan lingkungan (emisi karbon). Choi, Lee, & Psaros (2013)
menemukan bukti empiris bahwa jenis industri, visibilitas entitas, profitabilitas perusahaan,
kesulitan keuangan perusahaan, tata kelola perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan emisi
karbon.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, dalam penelitian kali ini variabel yang dipilih
sebagai variabel independen adalah tipe industri, visibilitas entitas, profitabilitas, dan kesulitan
keuangan perusahaan (Carbon Emission Disclosure) dengan sampel perusahaan non keuangan di
Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, karena dianggap relate dengan kondisi
perusahaan yang ada di Indonesia. Diharapkan variabel independen yaitu jenis industri, visibilitas
entitas, profitabilitas perusahaan, dan kesulitan keuangan perusahaan dapat mempengaruhi variabel
dependen pengungkapan emisi karbon secara signifikan.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Dalam kegiatan operasional, organisasi maupun perusahaan akan terus memastikan bahwa
setiap bentuk aktivitas yang dijalankan telah sesuai dengan bentuk legitimasi yang telah
dimandatkan kepada organisasi dari para pemangku kepentingan, dalam batasan-batasan norma
yang berlaku di masyarakat (Deegan dan Unerman, 2011). Dalam teori legitimasi dijelaskan bahwa
perusahaan dengan visibilitas yang tinggi dinilai akan lebih mendapatkan tekanan sosial maupun
politik lebih besar dibandingkan dengan perusahaan kecil atau visibilitasnya rendah (Wang dkk,
2013).

Salah satu cara perusahaan untuk dapat mendapatkan legitimasi tersebut ialah dengan
melakukan pelaporan emisi karbon sebagai bentuk tanggung jawab sosial dan lingkungan yang
dilakukan oleh perusahaan (Berthelot dan Robert, 2011).Hal tersebut dilakukan oleh perusahaan
agar dapat terus membangun image atau citra yang positif untuk mendapatkan legitimasi dari
stakeholder maupun komunitas dimana perusahaan tersebut beroperasi.

Dalam teori legitimasi dijelaskan adanya batasan-batasan dan norma yang menekan suatu
entitas melakukan operasinya (Ghozali dan Chariri, 2007), salah satu bentuk batasan yang
mendorong perusahaan untuk mendapatkan legitimasinya yaitu dengan diterbitkannya Peraturan
Presiden Rl No. 61 tahun 2011 tantang Rencana Aksi Nasional Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca.
Hal ini menyebabkan banyak perusahaan, terutama bagi perusahaan yang berkategori tipe industri
intensif dengan produksi emisi karbon yang lebih besar dibanding industri non intensif lainnya,
tentunya hal ini akan menjadi suatu ancaman dan peluang bagi mereka untuk memenuhi peraturan
tersebut.

Pengaruh Visibilitas Industri terhadap Pengungkapan Emisi Karbon

Berdasar pengelompokan yang dilakukakan oleh Global Industry Classification Standard
(GICS), perusahaan di dunia di kelompokkan dalam dua tipe indutri tergantug pada jenis operasi
mereka yakni perusahaan high profile dan low profile. Yang masuk ke dalam industri high profile
diantaranya adalah industri pertambangan, energi, transportasi, bahan baku (materials), kimia dan
utilitas (Choi dkk, 2013).

Dalam teori legitimasi, adanya batasan-batasan nilai dan norma yang berlaku di
masyarakat, serta adanya tekanan sosial terhadap suatu entitas, akan menjadi suatu motivasi
tersendiri bagi perusahaan untuk dapat melakukan pengungkapan karbon (Dowling dan Preffer,
1975). Hal ini juga dapat dimanfaatkan oleh perusahaan (terutama industri intensif) dapat
memberikan informasi yang dapat bernilai manfaat bagi perusahaan untuk menaikkan citranya di
masyakat dengan cara pemenuhan tanggungjawab sosialnya (Spence, 1973). Berdasarkan uraian
tersebut, maka hipotesis pertama pada penelitian ini adalah

H1 : Jenis industri berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon.
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Pengaruh Visibilitas Perusahaan terhadap Pengungkapan Emisi Karbon

Perusahaan dengan visibititas yang tinggi juga akan memiliki tingkatan operasional yang
tinggi. Sehingga intensifitas produksi karbon pun cenderung akan lebih besar, sehingga mereka
cenderung untuk meningkatkan respon terhadap lingkungan untuk dapat memberikan
pengungkapan sukarela yang berkualitas untuk mendapatkan legitimasi.

Sesuai dengan teori legitimasi perusahaan-perusahaan yang lebih besar diasumsikan
menghadapi tekanan besar dari perusahaan-perusahaan kecil, maka mereka akan meningkatkan
pengungkapan informasi perusahaan untuk membangun citra sosial yang baik sebagai bagian dari
strategi bisnis mereka (Choi dkk, 2013).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ukuran perusahaan mempunyai hubungan
yang positif dengan pengungkapan emisi karbon (Choi dkk, 2013).Hal ini didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh Lorenzo dkk, (2009) dalam Borghei-Ghomi dan Leung, (2013) yang
mendapatkan bukti empiris adanya hubungan signifikan antara ukuran perusahaan dengan tingkat
pengungkapan emisi karbon. Dengan demikian hipotesis yang diajukan adalah :

H2 . Visibilitas perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan

Pengaruh Profitabilitas Perusahaan terhadap Pengungkapan Emisi Karbon

Menurut Kasmir (2016), semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik
menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan. Profitabilitas yang di proksikan
dengan ROA merupakan salah satu faktor bagi perusahaan untuk lebih fleksibel dalam melakukan
pertangungjawaban sosial kepada shareholder atau pemegang saham (Heinza, 1976). Dengan
demikian semakin tinggi profitabilitas yang dihasilkan maka semakin tinggi pula
pertanggungjawaban sosial dan lingkungan perusahaan yang dilakukan (Purwanto,2011).

Berkaitan dengan teori legitimasi, dengan tingkat profitabilitas yang tinggi maka
manajemen akan memenuhi tekanan dari stakeholder pemberi legitimasi untuk meningkatkan
pengelolaan lingkungannya karena perusahaan dengan keuntungan yang tinggi akan menjadi
sorotan publik, sehingga perusahaan akan mengeluarkan biaya-biaya yang berkaitan kinerja
lingkungan dan tanggung jawab sosialnya.

Penelitian sebelumnya menemukan adanya hubungan positif antara ROA dan
pengungkapan emisi karbon tersebut juga ditemukan dalam penelitian Bragdon dan Marlin (1972),
Spicer (1978), dan Porter dan Linde (1995) dalam Al Tuwaijridkk (2004). Selain itu dalam
penelitian Spicer (1978); Stanwick dan Stanwick (1998) dalam Lindrianasari (2007) menjelaskan
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja lingkungan mengungkapkan bahwa profitabilitas adalah
salah satu faktor yang dominan. Dari pembahasan tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah :

H3 . Profitabilitas perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi
karbon.

Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan Emisi Karbon

Perusahaan dengan Leverage yang tinggi akan lebih berhati-hati dalam mengurangi dan
mengungkapkannya terutama menyangkut mengenai pengeluaran-pengeluaran yang berkaitan
dengan tindakan pencegahan

karbon (Luo dkk, 2013). Perusahaan dengan leverage tinggi akan cenderung fokus pada
pelunasan kewajiban-kewajiban perusahaan dibandingkan melakukan pengungkapan karbon
dengan mengalokasikan sejumlah dananya untuk mendanai tambahan financial dan sumber daya
manusia untuk melakukan pelaporan. Hal ini akan berlaku sebaliknya apabila perusahaan memiliki
leverage yang rendah (Luo dkk, 2013).

Sesuai dengan teori legitimasi, Perusahaan dengan kinerja operasional yang baik akan lebih
memberikan dorongan berupa keputusan investasi kepada para investor dan pemberian legitimasi
dari stakeholder yang menandakan bahwa perusahaan dengan serius berkomitmen terhadap
masalah sosial dan lingkungannya (Hobart, 2006), terutama dalam pemenuhan legitimasi yang
diterima oleh perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis ke tiga dalam penelitian ini
adalah :

H4 : Kesulitan ekonomi perusahaan berpengaruh negatif terhadap
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pengungkapan emisi karbon.

METODE PENELITIAN

Variable Penelitian

Dalam penelitian ini, pengungkapan emisi karbon diukur dengan menggunakan indeks
yang dikembangkan oleh Choi dkk (2013) yang diadopsi dari lembar penilaian Carbon Disclosure
Project (CDP). Masing-masing item yang diungkap oleh perusahaan akan diberikan skor 1. Skor
tersebut dijumlah secara keseluruhan dan dibagi dengan jumlah item dalam indeks tersebut yang
kemudian dikalikan 100%.

Jenis industri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah klasifikasi industri global
menurut Standar internasional Global Industry Classification Standard (GICS), yang
diklasifikasikan ke dalam 2 tipe besar, yaitu high profile dan low profile yang diadopsi dari Standar
Internasional Global Industry Classification Standard (GICS) (Utomo, 2000). Nilai 1 diberikan
untuk perusahaan yang termasuk dalam industri yang intensif menghasilkan emisi (Firms in
emission intensive industries) yang di dalamnya mencakup jenis industri yang bergerak di bidang
energi, transportasi, bahan baku (materials), kimia dan utilitas. Sedangkan nilai O diberikan untuk
perusahaan non intensif dalam menghasilkan gas emisi, seperti industry yang bergerak dalam
bidang penyedia jasa, perdagangan, keuangan dan sebagainnya.

Dalam penelitian ini ukuran visibilitas perusahaan diproksikan dengan menggunakan
natural logaritma total aset perusahaan,untuk menilai kapitalisasi pasar perusahaan. Hal ini dipilih
untuk mengurangi adanya outlier kemiringan data mentah (Tabachnick dan Fidell,2007).

Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur dengan menggunakan ROA (Return on Assets)
karena ROA dinilai mampu mengukur keefisienan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan,
yang dapat dialokasikan ke masa yang akan datang. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Brigham dan Huston (2001), rumus menghitung ROA suatu perusahaan yaitu dengan perbandingan
jumlah laba bersih setelah pajak dibagi dengan total aset perusahaan.

Leverage diartikan sebagai pemakaian aktiva atau sumber daya keuangan perusahaan.
Rasio yang digunakan yaitu dengan membagi total liabilitas perusahaan dengan jumlah total aset
perusahaan. Menurut Harahap (2013) rasio ini digunakan untuk melihat seberapa jauh perusahaan
dibiayai oleh utang atau pihak luar.

Penentuan Sampel

Populasi perusahaan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar dalam Bursa
Efek Indonesia periode 2015-2017 pada perusahaan Non Keuangan yang memiliki Laporan
Tahunan dan Laporan Keberlanjutan dalam 3 tahun bertutut-turut dalam periode penelitian.
Sebanyak 19 perusahaan selama periode 3 tahun, atau sama dengan 57 sampel dipilih. Berdasarkan
teori sampling yang dikembangkan oleh Roscoe (1975), jumlah tersebut telah mencukupi 10 kali
lipat jumlah variable penelitian untuk dapat memenuhi syarat penggunaan multiple regression dan
tergolong data yang baik karena berada dalam range data antara 30 hingga 500 sampel.

Metode Analisis

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda. Analisis regresi
pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen dengan satu atau lebih
variabel independen, dengan tujuan untuk mengestimasi dan atau memprediksi rata-rata populasi
atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel yang diketahui (Gujarati, 2003
dalam Ghozali, 2011). Adapun model regresi yang digunakan adalah :

Y = o+ B, TIPE+ B,SIZE + BsPROFITABILITAS - B,LEVERAGE+ e

Dimana :
Y = Pelaporan Emisi Karbon Perusahaan
o = Konstanta
TIPE = TipelJenis Industri
SIZE = Visibilitas Perusahaan
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PROFIT = Profitabilitas

LEVERAGE = Kesulitan Ekonomi Perusahaan
By B2, Bs Bs = Koefisien regresi

e = error

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Sampel Penelitian

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dengan mengacu pada kriteria pemilihan
sampel, diperoleh data penelitian sebagai berikut :

Tabel 1
Sampel Penelitian

Keterangan 2015 2016 2017
Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 525 560 555
Perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 440 453 460
Indonesia
Total perusahaan yang tidak menerbitkan sustainability (421) (434) (441)
report dalam periode 2015 hingga 2017
Perusahaan yang memiliki annual report dan 19 19 19
sustainability report per tahun periode 2015 hingga 2017
Jumlah observasi 57

Sumber: Data Sekunder diolah, 2018

Ditemukan sebanyak 19 perusahaan yang memenuhi kriteria pemilihan sampel tiap tahunnya.
Dengan demikian, jumlah observasi dalam penelitiaan ini untuk kurun waktu selama 3 tahun yaitu
tahun 2015, 2016, dan 2017 adalah sebanyak 57 perusahaan yang memiliki annual report (AR) dan
sustainability report (SR) selama 3 tahun pelaporan penelitian, sehingga data sampel yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan data panel seimbang (balanced).

Tabel 2
Jumlah Pengungkapan Emisi Karbon
Jumlah
Persentase
No. Keterangan Pengungkapan

2015 2016 2017 2015 2016 2017
1 (Pégj)bahan Iklim: Risiko dan Peluang 19 19 29 1211 11,31 14.87
2 Emisi Gas Rumah Kaca (GHG) 68 73 82 43,32 43,45 42,06
3 Konsumsi Energi (CC) 31 35 37 19,74 20,83 18,97

4 Pengurangan Gas Rumah Kaca dan
Biaya (RC) 34 36 37 21,65 21,43 18,97
5  Akuntanbilitas Emisi Karbon (AEC) 5 5 10 318 298 513
Jumlah 157 168 195 100 100 100

Sumber: Data Sekunder diolah, 2018

Dapat dilihat bahwa jumlah pengungkapan mengalami peningkatan yang cukup signifikan.
Selama periode penelitian, kenaikan presentase pengungkapan emisi karbon tersebut terjadi pada
tahun 2015 sampai dengan 2016 yaitu sebesar 3,38%, dan pada tahun 2017 pengungkapan emisi
karbon pada perusahaan mengalami peningkatan yang cukup pesat sebesar 7,44% atau dengan total
195 pengungkapan di tahun 2017.

Tabel 3
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Variabel Minimum Maximum Mean Std. Deviation
(N=19)
Tipe Industri 0 1 0,63 0,49
Size (Total Aset) 21,77 26,85 24,39 1,01
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ROA -0,06 0,21 0,05 0,05
Leverage 0,13 1,09 0,53 0,18
CED 0,11 0,94 0,49 0,23

Diketahui bahwa variabel pengungkapan emisi karbon (CED) memiliki nilai minimum sebesar
0,11. Selain itu, variabel pengungkapan emisi karbon memiliki nilai maksimum sebesar 0,94.
Variabel ini juga memiliki nilai rata-rata sebesar 0,49 yang berarti bahwa rata-rata perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian mengungkapkan emisi karbon
sebanyak 9 item. Rata-rata pengungkapan emisi karbon pada perusahaan yanng terdaftar di BEI
pada periode 2015 sampai 2017 tergolong masih rendah.

Variabel tipe industri memiliki nilai maksimal 1 yaitu industry intensif dan nilai minimum 0
untuk industry non intensif. Nilai rata-rata sebesar 0,63dan standar deviasinya sebesar 0,49. Dari
hasil statistik deskriptif ini dapat diketahui bahwa sudah banyak perusahaan yang terdaftar di BEI
terutama perusahaan yang masuk dalam kriteria sampel penelitianyaitu sebanyak 63,2%
perusahaan telah memiliki merupakan perusahaan intensif dan sisanya sebanyak 36,8% merupakan
perusahaan non intensif.

Variabel visibilitas perusahaan untuk melihat size suatu perusahaan yang diproksikan dengan
natural logaritma total aset memiliki nilai minimum sebesar 21,77 tahun 2015 dan nilai maksimum
sebesar 26,85. Nilai rata-rata variabel ini sebesar 24,39, yang berarti bahwa selama periode 3 tahun
rata-rata perusahaan dalam sampel penelitian mampu memperoleh mencapai natural logaritma total
aset sebesar 2.439% guna operasi dan pembiayaan serta investasi perusahaan lainnya. Standar
deviasi pada variabel profitabilitas adalah sebesar 1,01.

Variabel profitabilitas yang diproksikan dengan return on assets (ROA) memiliki nilai
minimum sebesar -0,06 dan nilai maksimum pada sebesar 0,27. Nilai rata-rata variabel ini sebesar
0,05, yang berarti bahwa selama periode 3 tahun rata-rata perusahaan dalam sampel penelitian
mampu memperoleh laba bersih hingga 0,05atau 5% dibanding seluruh aset yang dimiliki
perusahaan. Rata-rata tingkat profitabilitas perusahaan yan terdaftar di BEI khususnya yang masuk
ke dalam kriteria sampel penelitian masih sangat rendah dimana perusahaan belum semaksimal
mungkin dan seefisien mungkin dalam memanfaatkan aset yang dimiliki perusahaan untuk
memperoleh keuntungannya. Standar deviasi pada variabel profitabilitas adalah sebesar 0,053.

Variabel kesulitan keuangan yang diproksikan dengan leverage memiliki nilai minimum
sebesar 0,13 dan nilai maksimum sebesar 1,09. Nilai rata-rata variabel ini sebesar 0,53, yang berarti
bahwa selama periode 3 tahun rata-rata perusahaan dalam sampel penelitian mampu mecapai
leverage hingga 53% dibanding seluruh aset yang dimiliki perusahaan. Rata-rata tingkat leverage
perusahaan yan terdaftar di BEI khususnya yang masuk ke dalam kriteria sampel penelitian masih
sangat besar dimana perusahaan belum semaksimal mungkin dan seefisien mungkin dapat
membiayai seluruh operasinya secara mandiri. Standar deviasi pada variabel profitabilitas adalah
sebesar 0,18.

Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan uji anova, diketahui bahwa nilai p-value = 0.000 < 0.05. Maka dapat
dikatakan bahwa model regresi linear yang diestimasi layak digunakan untuk menjelaskan
pengaruh leverage, profitabilitas, jenis industri dan size terhadap nilai CED.
Tabel 4

Coefficients?

Unstandardized Standardized )
Model Coefficients Coefficients T Sig.  Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) -911 .600 -1.519 135
IND .030 .051 .062 584 562 979 1.022
SIZE .075 .025 .325 3.039 .004 .970 1.031
Profitabilitas -.186 571 -.042 -.326 746 .660 1.516
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Leverage -.799 167 -.624 -4.791 .000 .655 1.526
a. Dependent Variable: CED

Berdasarkan uji parsial koefisien regresi diperoleh hasil bahwa variable leverage dan size
memiiki nilai p-value< 0.05. Dengan demikian kedua variabel signifikan atau berpengaruh nyata
terhadap variabel CED.

Variabel tipe industri menunjukkan koefisien regresi negatif sebesar 0,030 dengan tingkat
signifikansi (p) sebesar 0,562 (lebih besar dari o = 5% atau 0,050). Karena tingkat signifikansi (p)
lebih besar dari a= 5%, maka hipotesis pertama (Hai) dari penelitian ini yang menyatakan bahwa
tipe industri berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon tidak terdukung. Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa tipe industry tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi
karbon (CED). Hasil ini didukung pula dari beberapa pengamatan sampel bahwa tidak semua
perusahaan intensif yang terdaftar di BElI memiliki laporan keberlanjutan / sustainability report dan
laporan tahunan / annual report yang melaporkan terkait produksi dan pengelolaan emisi karbon
dari perusahaan tersebut.

Variabel visibilitas perusahaan yang diproksikan dengantotal aset menunjukkan koefisien
regresi positif sebesar 0.075 dengan tingkat signifikansi (p) sebesar 0,004 (lebih kecil dari a = 5%,
maka hipotesis kedua (Hs2) dari penelitian ini yang menyatakan bahwa visibilitas perusahaan
berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon terdukung. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa visibilitas perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi
karbon suatu perusahaan. Hal ini dikarenakan perusahaan akan dengan visibilitas yang tinggi akan
lebih memiliki tekanan sosial dan politik untuk membangun citra perusahaan yang baik, sehingga
meuntut mereka salah satunya dengan melakukan pengungkapan emisi karbon, guna mendapatkan
legitimasi dari stakeholders perusahaan.

Variabel profitabilitas yang diproksikan dengan return on assets (ROA) menunjukkan
koefisien regresi negatif sebesar -0,186 dengan tingkat signifikansi (p) sebesar 0,746 (lebih besar
dari a = 5%, maka hipotesis ke tiga (Has) dari penelitian ini yang menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon tidak terdukung. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon suatu
perusahaan. Karena apabila perusahaan mengalami kerugian keuangan pun dalam jumlah yang
tidak terlalu signifikan, maka perusahaan tersebut akan tetap melakukan pengungkapan karbon,
guna mempertahankan citra dan tanggungjawab sosial lingkungan mereka.

Hasil pengukuran regresi pada variabel kesulitan keuangan perusahaan yang diproksikan
dengan leverage menunjukkan koefisien regresi positif sebesar 1,643 dengan tingkat signifikansi
(p) sebesar 0,000 (lebih kecil dari a = 5%, maka didapatkan hasil bahwa hipotesis ke empat (Has)
bahwakesulitan keuangan perusahaan berpengaruh negatif terhadap pengungkapan emisi karbon
terdukung. Hal ini membuktikan bahwa kesulitan keuangan perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap pengungkapan emisi karbon. Hasil ini dikarenakan bahwa perusahaan dengan performa
keuangan yang kurang baik, akan lebih fokus pada pertumbuhan dan perkembangan financial
mereka ketimbang melakukan pelaporan emisi karbon, yang tentunya memerlukan sejumlah dana
tambahan sumber daya manusia maupun keuangan untuk melakukan pelaporan emisi karbon.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengungkapan jenis industri berpengaruh negatif
terhadap pengungkapan emisi karbon pada perusahaan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2015-2017 yang memiliki laporan keberlanjutan dan laporan tahunan
mengenai pengungkapan emisi karbon. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat intensifitas
perusahaan dan kesensitifan perusahaan dalam menghasilkan emisi karbon tidak berpengaruh
terhadap pertimbangan suatu perusahaan membuat pengungkapan emisi karbon yang dihasilkan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan yang dalam penelitian ini
diproksikan dengan total aset perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pengungkapan emisi karbon pada perusahaan di Indonesia. Hal itu di karenakan perusahaan dengan
skala besar akan memiliki tekanan sosial dan politik yang sangat besar dibanding dengan
perusahaan dengan skala lebih kecil (Wan dkk, 2013).
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Profitabilitas perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap pengungkapan emisi karbon
pada perusahaan di Indonesia. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
diungkapkan oleh Clarkson, dkk (2008) sebagai landasan hipotesis utama penelitian ini. Namun
dalam penelitian Freedman, Jaggi (2005) juga ditemukan pengaruh tidak signifikan dari
profitabilitas terhadap pengungkapan emisi karbon suatu perusahaan. Hasil ini di dukung dengan
penelitian sebelumnya yang menerangkan bahwa perusahaan dengan profitabilitas yang rendah,
akan memanfaatkan pengungkapan emisi karbon sebagai bentuk peluang legitimasi untuk
menaikkan citra perusahaan (Neu dkk, 1998).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesulitan keuangan perusahaan memiliki pengaruh
positif terhadap pengungkapan emisi karbon pada perusahaan di Indonesia dengan arah keterkaitan
negatif yang mana dalam penelitian ini diproksikan dengan leverage. Hal ini menunjukkan bahwa
apabila tingkatan leverage suatu perusahaan semakin kecil maka kemungkinan perusahaan
melakukan pengungkapan karbon pun akan semakin meningkat, begitupun berlaku sebaliknya. Hal
ini dikarenakan dalam pengungkapan karbon dibutuhkan biaya tambahan untuk melakukan
pelaporan sukarela emisi karbon.

Keterbatas yang dimiliki dalam penelitian ini yaitu diantaranya adalah : Pertama, Penelitian
ini hanya mencakup 3 tahun periode penelitian, yakni pada tahun 2015 hingga 2017. Pemilihan
sampel perusahaan pun dibatasi hanya pada perusahaan yang melakukakan pengungkapan sukarela
emisi karbon dalam kurun waktu 3 tahun berturut-turut, sehingga banyak perusahaan yang tidak
memiliki pengungkapan secara 3 tahun berturut-turut ataupun perusahaan yang baru terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tidak dapat dimasukan dalam kategori sampel penelitian. Kedua, Indeks
pengukuran cakupan pengungkapan emisi karbon perusahaan seutuhnya diadopsi dari penelitian
yang dikembangkan oleh Choi dkk. (2013) tanpa adanya penyesuaian indeks yang sesuai dengan
kondisi perusahaan di Indonesia. Ketiga, Pengaruh subjektivitas dalam penilaian pengungkapan
indeks carbon emission disclosure (CED). Keempat, pengukuran variabel tipe industri diproksikan
dengan menggunakan pengukuran variabel dummy dengan hanya memberikan skor 1 pada industri
intensif dan O pada industri non intensif sesuai dengan pengelompokan dari Global Industry
Clasification Standars (GICS) berdasarkan jenis operasi yang dijalankan perusahaan, sehingga
tidak terlihat secara nominal berapa jumlah sesungguhnya produksi gas emisi yang dihasilkan oleh
perusahaan.
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